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 This study was aimed to determine the effect of (1) the perceived ease of use, (2) the perceived usefulness, 
(3) the attitude towards using, and (4) the intention to use in using the E-commerce on the SMEs in Bengkulu city. 
The characteristics of the SMEs that were used in this study are the SMEs that are listed on the Department of 
Cooperatives and SMEs in Bengkulu city in the marketing field, that have not using the E-commerce for business 
activities yet, but already familiar with E-commerce in private, and already completed the training related to 
electronic commerce, SMEs recording and accounting. The populations in this study were the SMEs registered in 
the Department of Cooperatives and SMEs in Bengkulu City in the marketing field. Based on the Purposive 
Sampling Method, the samples obtained were 87 SMEs. The data is analyzed using SmartPLS 2.0 M3. The analysis 
shows that the perceived ease of use positively affects perceived usefulness, ease of use perceived positively effects 
the attitudes towards using, the perceived usefulness positively effects the attitudes towards using, the perceived 
usefulness positively effects the intention to use, and attitudes towards using positively influences the intention to 
use in using e-commerce in SMEs in Bengkulu city. 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) persepsi kemudahan penggunaan, (2) manfaat 
yang dirasakan, (3) sikap terhadap penggunaan, dan (4) niat untuk menggunakan dalam menggunakan E-
commerce pada UKM di kota Bengkulu. Karakteristik UKM yang digunakan dalam penelitian ini adalah UKM 
yang terdaftar di Departemen Koperasi dan UKM di kota Bengkulu dalam bidang pemasaran, yang belum 
menggunakan E-commerce untuk kegiatan bisnis, tetapi sudah akrab dengan E -commerce secara pribadi, dan 
sudah menyelesaikan pelatihan terkait dengan perdagangan elektronik, pencatatan dan akuntansi UKM. 
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang terdaftar di Departemen Koperasi dan UKM di Kota Bengkulu 
dalam bidang pemasaran. Berdasarkan Metode Purposive Sampling, sampel yang diperoleh adalah 87 UKM. 
Data dianalisis menggunakan SmartPLS 2.0 M3. Analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
secara positif mempengaruhi persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan dirasakan secara positif mempengaruhi 
sikap terhadap penggunaan, persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap terhadap penggunaan, 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan, dan sikap terhadap penggunaan positif. 
mempengaruhi niat untuk menggunakan e-commerce di UKM di kota Bengkulu. 
 




 Globalisasi adalah suatu keadaan yang mendunia dimana hubungan sosial dan saling 
ketergantungan antar negara dan antar manusia semakin besar, batas-batas kedaulatan suatu 
negara dan bangsa menjadi kabur serta keputusan atau kegiatan dibelahan dunia yang satu dapat 
mempengaruhi keputusan belahan dunia yang lain termasuk negara di kawasan Asia. Dalam 
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dunia perdagangan globalisasi membuat persaingan bisnis menjadi semakin kuat. Dan jika 
bisnis yang dikelola ingin tetap bertahan maka diperlukan usaha yang lebih dalam   
mengembangkan produk diantaranya bagian pemasaran, produksi, sistem akuntansi penjualan, 
sistem penerimaan kas, teknik pencatatan dan pembukuan transaksi akuntansi keuangan usaha. 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) juga menangkap dan mencatat dampak keuangan dari 
transaksi yang terjadi di perusahaan serta mendistribusikan informasi transaksi ke personel 
operasi untuk mengkoordinasikan berbagai tugas utamanya (Hall, 2007). Perdagangan 
elektronik (e-commerce) merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan sebuah bisnis, kegiatan 
dalam perdagangan elektronik ini akan berdampak pada sistem informasi akuntansi dalam suatu 
usaha atau bisnis, karena transaksi keuangan yang merupakan tahap awal dari suatu siklus 
akuntansi yang terjadi seperti transaksi penjualan dan transaksi pembelian dilakukan melalui 
sistem elektronik, dan hal ini akan berdampak pada pemrosesan transaksi tersebut hingga 
menjadi laporan keuangan yang akan dikomunikasikan kepada pemakai. 
Perkembangan teknologi ini mulai mempengaruhi sistem perkembangan  perdagangan, 
bahkan teknologi informasi saat ini berperan sebagai sarana transaksi bisnis online melalui 
media berupa internet (Utami, 2012). Ternyata hal ini membawa dampak yang memaksa 
beberapa bisnis tradisional harus memikirkan ulang cara bisnis mereka untuk menerapkan 
teknologi informasi dalam aktivitas bisnisnya untuk menghadapi persaingan global (Santosa, 
2002). 
Penelitian ini mereplikasi penelitian Lesmono (2015). Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Lesmono (2015)  adalah pada penelitian Lesmono (2015) objek penelitiannya adalah 
pelaku UKM di kota Jakarta Barat, sedangkan dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah 
UMKM di Kota Bengkulu. Oleh sebab itu untuk dapat mempertahankan usaha dan 
meningkatkan kinerja usahanya serta teknik penjualan dan penerimaan kas, UMKM perlu 
mencoba berinovasi. Yang biasanya transaksi penjualan dan pembelian dilakukan secara 
langsung menjadi memanfaatkan teknologi informasi berbentuk internet untuk menggunakan 
e-commerce.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah 
1) Apakah  kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif 
terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dalam menggunakan e-commerce pada 
UMKM di Kota Bengkulu?, 2) Apakah manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) 
berpengaruh positif terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) dalam 
menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu?, 3) Apakah kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap sikap terhadap 
penggunaan (attitude towards using) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota 
Bengkulu?, 4) Apakah sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif 
terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada 
UMKM di Kota Bengkulu? Dan 5) Apakah manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) 
berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) dalam menggunakan 
e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu ? 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada rumusan masalah, maka tujuan 
penelitian ini adalah 1) Membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan 
(perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived 
usefulness) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu, 2) Membuktikan 
bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap 
terhadap penggunaan (attitude towards using) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM 
di Kota Bengkulu, 3) Membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived 
ease of use) berpengaruh positif terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) 
dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu, 4) Membuktikan bahwa 
sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif terhadap niat untuk 
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menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota 
Bengkulu dan 5) Membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) 
berpengaruh positif terhadap terhadap niat untuk menggunakan (intention to use) dalam 
menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu. 
KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Models (TAM) merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned 
Action (TRA) yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1986. TRA pertama kali 
diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein dalam  Jogiyanto (2007). Teori ini menghubungkan 
antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak (intention) dan perilaku (behavior). 
Technology Acceptance Models (TAM) bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan 
penerimaan (acceptance) pengguna terhadap suatu sistem  informasi. TAM menyediakan suatu 
basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu 
teknologi dalam suatu organisasi. TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan 
(akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan perilaku, 
tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user suatu sistem informasi.  
E-commerce 
 
Baum (1999) dalam Purbo dan Wahyudi (2001) memberi definisi e-commerce 
merupakan satu set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan 
perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan perdagangan 
barang, pelayanan, dan informasi yang dilakukan secara elektronik. E-commerce atau 
perdagangan elektronik adalah pembelian dan penjualan barang atau jasa melalui sistem 
elektronik seperti internet dan jaringan komputer lainnya (Hall, 2007). 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah serangkaian prosedur formal di mana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna (Hall, 2007). 
Dalam sistem informasi akuntansi terjadi rangkaian proses seperti mengidentifikasi, 
mengumpulkan, memproses, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi tentang sebuah 
perusahaan menggunakan berbagai teknologi. SIA juga menangkap dan mencatat dampak 
keuangan dari transaksi yang terjadi di perusahaan serta mendistribusikan informasi transaksi 




Technology Acceptance Models (TAM) yang dirumuskan Davis et al. (1989) 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap manfaat 
yang dirasakan. Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan yang dirasakan sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi 
usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu. 
Agarwal dan Prasad (1999) menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara 
kemudahan penggunaan yang dirasakan dengan manfaat yang dirasakan. Manfaat yang 
dirasakan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa dalam menggunakan sistem 
atau teknologi tertentu akan meningkatkan kualitas kerjanya (Davis, 1989; Davis et al. 1989). 
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Penelitian Lesmono (2015), Lestari, et al. (2014) serta Putri (2010) dan Suprapti (2016) 
menunjukkan hasil yang signifikan mengenai pengaruh kemudahan penggunaan yang 
dirasakan dalam  penggunaan teknologi baik secara langsung  maupun  tidak langsung pada 
manfaat yang dirasakan. Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut:  
H1:  Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease Of Use) Berpengaruh Positif 
Terhadap Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) Dalam Menggunakan E-
Commerce pada UMKM Di Kota Bengkulu. 
Technology Acceptance Models (TAM) yang dirumuskan Davis (1989) menunjukkan 
bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap sikap terhadap 
penggunaan. Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan yang  dirasakan sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi 
usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu.  
Penelitian Lestari, et al. (2014), Lesmono (2015), dan Putri dan Suprapti (2016) 
menunjukkan hasil yang signifikan mengenai pengaruh kemudahan penggunaan yang 
dirasakan terhadap sikap terhadap penggunaan. Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut: 
H2:  Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease Of Use) Berpengaruh Positif 
Terhadap Sikap Terhadap Penggunaan (AttitudeTowards Using) Dalam Menggunakan E-
Commerce pada UMKM Di Kota Bengkulu. 
Technology Acceptance Models (TAM) yang dirumuskan Davis et al.(1989) 
menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh terhadap sikap terhadap 
penggunaan. Manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa 
dalam menggunakan sistem atau teknologi tertentu akan meningkatkan kualitas kerjanya 
(Davis, 1989). Jika manfaat yang dirasakan meningkat maka sikap terhadap penggunaan akan 
meningkat pula. Barret et al. (1986), serta Schultz dan Slevin (1975) menyatakan adanya 
hubungan positif yang konsisten antara manfaat yang dirasakandan sikap terhadap penggunan. 
Penelitian Poetri (2010), Lesmono (2015), dan Putri dan Suprapti (2016) menunjukkan 
hasil yang signifikan mengenai pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap sikap penggunaan. 
Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut: 
H3:  Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) Berpengaruh Positif Terhadap Sikap  
Terhadap Penggunaan (Attitude Towards Using) Dalam Menggunakan E-Commerce 
pada UMKM Di Kota Bengkulu. 
Menurut Technology Acceptance Moels (TAM), niat untuk menggunakan selalu 
dipengaruhi secara langsung oleh manfaat yang dirasakan (Davis et al. 1989). Manfaat 
penggunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa dalam 
menggunakan sistem atau teknologi tertentu akan  meningkatkan  kualitas kerjanya (Davis, 
1989).  
Penelitian dalam sistem informasi community menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara manfaat  yang dirasakan dengan niat menggunakan (Agarwal dan Prasad, 
1999). 
Penelitian Poetri (2010), Supriono (2015), dan Putri dan Suprapti (2016) menunjukkan 
hasil yang signifikan mengenai pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap niat untuk 
menggunakan. Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut: 
H4: Manfaat Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Usefulness) Berpengaruh Positif 
Terhadap Niat Untuk Menggunakan (Intention To Use) E-Commerce pada UMKM Di 
Kota Bengkulu. 
Technology Acceptance Models (TAM) yang dirumuskan Davis et al. (1989) 
menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan berpengaruh terhadap niat untuk 
menggunakan.  
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Hubungan antara sikap terhadap penggunaan dan niat untuk menggunakan merupakan 
dasar dari TRA. Triandis (1977) dan Bagozzi (1981) menyatakan ada hubungan positif antara 
sikap terhadap penggunaan dan niat untuk menggunakan.  
Penelitian Poetri (2010), Lestari, et al. (2014), Supriono (2015), Lesmono (2015), dan 
Putri dan Suprapti (2016) menunjukkan hasil yang signifikan mengenai pengaruh sikap 
terhadap penggunaan  terhadap niat untuk menggunakan. Oleh karena itu, diajukan hipotesis 
berikut: 
H5: Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Towards Using) Berpengaruh Positif Terhadap Niat 
Untuk Menggunakan (Intention To Use) E-Commerce pada UMKM Di Kota Bengkulu. 
 













Metode Pengambilan Sampel 
  Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki populasi yang 
digunakan untuk penelitian (Sujarweni, 2014). Sampel dalam penelitian ini dijadikan sebagai 
objek pengamatan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM Di Kota Bengkulu. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 100 sampel, yang dirasa sudah cukup untuk 
mewakili populasi. 
Selanjutnya dari sejumlah sampel minimal tersebut, dari setiap responden akan dipilih 
lagi mana responden yang dapat digunkan kuesionernya dengan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2012). Kriteria responden yang ditentukan untuk penelitian ini adalah: 
1. Merupakan pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dan terdaftar pada sektor 
perdagangan di Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bengkulu. 
2. Belum pernah menggunakan e-commerce namun telah mengenal e-commerce. 
3. Sudah  pernah mengikuti pelatihan dan pengembangan teknik akuntansi penjualan online, 
pencatatan serta pembukuan transaksi perdagangan melalui media online dan pelatihan 
sejenisnya yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM di Kota Bengkulu. 
Pengukuran dan Definis Operasional Variabel 
 
Manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa dalam 
menggunakan sistem atau teknologi tertentu akan meningkatkan kualitas kerjanya (Davis, 
1989). Dalam penelitian ini yang dimaksud manfaat penggunaan yang dirasakan adalah tingkat 
keyakinan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) bahwa dalam menggunakan e-
commerce akan meningkatkan kualitas usahanya melalui kemudahan sistem akuntansi 
penjualan dan penerimaan kas.  
     H4 
      
              
            H5 
H2 Perceived 
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Variabel ini diukur menggunakan kuesioner yang terdiri dari enam item pernyataan yang 
diadopsi dari penelitian Davis (1989) dan  penelitian Poetri (2010) yang disesuaikan lagi oleh 
peneliti. Kuesioner ini menggunakan skala likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 1 yang 
menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, angka 4 setuju 
dan angka 5 sangat setuju. 
 




Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan sebagian besar data. 
Statistik deskriptif menampilkan nilai rata-rata (mean), ukuran penyebaran (standar deviasi), 
dan bentuk distribusi (nilai minimum dan maksimum) data (Cooper dan Schindler, 2012). 
 
Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). 
Hal ini dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan tiga variabel laten 
endogen (dependen) dan satu variabel laten eksogen (independen), menurut Abdillah dan 
Jogiyanto (2015) PLS baik digunakan pada penelitian kuantitatif yang menggunakan model 
penelitian yang kompleks, yaitu model yang terdiri atas banyak variabel dependen dan variabel 




Outer Model (Model Pengukuran) digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
yang menghubungkan indikator dengan konstruk atau variabel latennya. 
 
Uji Kualitas Data 
 
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Cooper dan Schindler, 2012).  
Reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur konsistensi hasil jika dilakukan 
pengukuran berulang pada suatu karakteristik (Malhotra dan Birks, 2007). Reliabilitas konstruk 
dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan composite reliability. Untuk dapat 
dikatakan suatu konstruk reliabel, maka nilai composite reliability harus lebih besar dari 0,7 
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015).  
 
Inner Model  
 
Menurut Ghozali (2014) Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk 
melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square. 
 
Model Persamaan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan analisis jalur. Persamaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan berdasarkan tujuan penelitian. 
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat presisi sebesar (α) = 5% = 
0,05, dan menghasilkan nilai t-tabel sebesar 1,663. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 
 Statistik deskriptif data penelitian ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata (mean), nilai 
minimum dan maksimum serta nilai standar deviasi. Data ini digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang tanggapan responden. Mean merupakan hasil penjumlahan nilai seluruh 
data dibagi dengan banyak data. Standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari selisih 
nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data. 
 
Evaluasi Outer Model 
 
Penelitian ini menggunakan persamaan model struktural yang dianalisis menggunakan 
program SmartPLS 2.0 M3. Model pengukuran (outer model) ini digunakan untuk mengetahui 
validitas dan reabilitasnya yang menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Evaluasi 




Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor diatas 0,7 terhadap 









Sumber : Data Primer telah diolah, 2017 




Selain menggunakan uji validitas untuk konstruk, perlu juga dilakukan pengujian 
reliabilitas yang diukur dengan menggunakan composite reliability dan diperkuat dengan nilai 
Cronbach’s alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability akan 
menunjukkan nilai yang memuaskan jika berada di atas 0,7 dan Cronbach’s alpha nya di atas 
0,60. Nilai composite reliability dan cronbach’salpha ditunjukkan pada Tabel. 
Tabel 4.7 
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
 Composite Reliability Cronbach’s Alpha 
ATU 0,848524 0,761455 
ITU 0,890780 0,837199 
 Composite Reliability Cronbach’s Alpha 
PU 0,899214 0,865461 
PEOU 0,897455 0,847893 
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Evaluasi Inner Model 
 
Setelah menggunakan model yang diestimasi memenuhi kriteria Outer Model, berikutnya 
adalah melakukan pengujian model struktural (inner model) menggunakan R-Square model 
untuk konstruk dependen (endogen) dan uji t seta signifikan dari koefisien parameter 













Data Primer telah diolah, 2017 




Hipotesis penelitian dapat diuji menggunakan metode boothstrapping dengan melihat 
signifikan model dalam pengujian model struktural dapat dilihat dari nilai t statistik dalam 
Tabel : 
 
No Hipotesis Hasil 
1 Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap manfaat 
yang dirasakan (perceived usefulness) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu  
 
Diterima 
2 Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap sikap 
dalam penggunaan (attitude towards using) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota 
Bengkulu 
Diterima 
3 Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap terhadap penggunaan 
(attitude towards using) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu 
Diterima 
4 Manfaat penggunaan yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap niat untuk 
menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu 
Diterima 
5 Sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif terhadap niat untuk 
menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu 
Diterima 
Tabel menunjukkan bahwa hubungan antara PEOU dengan PU adalah signifikan dengan 
T-statistik sebesar 21,016241 (>1,663). Nilai original sample estimate adalah positif yaitu 
sebesar 0,831119 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh antara PEOU dengan PU adalah 
positif. Dengan demikian hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima.  
Tabel menunjukkan bahwa pengaruh antara PEOU dengan ATU adalah signifikan 
dengan T-statistik sebesar 7,647274 (>1,663). Nilai original sample estimate  adalah positif 
yaitu sebesar 0,607395 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh antara PEOU dengan ATU 
adalah positif. Dengan demikian hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima.  
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pengaruh antara PU dengan ATU adalah signifikan 
dengan T-statistik sebesar 3,691992 (>1,663). Nilai original sample estimate  adalah positif 
yaitu sebesar 0,301036 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh antara PU dengan ATU adalah 
positif. Dengan demikian hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima.  
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pengaruh antara PU dengan ITU adalah signifikan 
dengan T-statistik sebesar 2,905930 (>1,663). Nilai original sample estimate  adalah positif 
yaitu sebesar 0,361597 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh antara PU dengan ITU adalah 
positif. Dengan demikian hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima.  
Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa pengaruh antara ATUdengan ITU adalah signifikan 
dengan T-statistik sebesar 3,239228 (>1,663). Nilai original sample estimate  adalah positif 
yaitu sebesar 0,442818 yang menunjukkan bahwa arah pengaruh antara ATU dengan ITU 






Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh manfaat yang dirasakan 
(perceived usefulness), kemudahan dalam penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use), 
sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), niat untuk menggunakan (intention to use) 
e-commerce terhadap usaha bisnis UMKM di kota Bengkulu. 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yaitu 
1. Kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif 
terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dalam menggunakan e-commerce 
pada UMKM di Kota Bengkulu.  
2. Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap sikap 
terhadap penggunaan (attitude towards using)  dalam menggunakan e-commerce pada 
UMKM di Kota Bengkulu. 
3. Kemudahan penggunaan e-commerce yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh 
positif terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude towards using)  dalam menggunakan 
e-commerce pada UMKM di Kota Bengkulu. 
4. Sikap terhadap penggunaan (attitude towards using) berpengaruh positif terhadap niat 
untuk menggunakan (intention to use) dalam menggunakan e-commerce pada UMKM di 
Kota Bengkulu. 
5. Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap terhadap niat 




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas serta pertimbangan 
masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan saran-saran yaitu 
1. Sebaiknya data yang digunakan merupakan usaha kecil menengah yang sebenarnya dengan 
mengikuti kriteria di undang-undag tentang UMKM, yang terdaftar di Dinas Koperasi.  
2. Sebaiknya pernyataan-pernyataan yang digunakan di kuesioner diadopsi dari kuesioner 
yang mudah dipahami dan secara umum bisa dimengerti oleh siapapun. 
Keterbatasan Penelitian 
 
Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti mengumpulkan data UMKM berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM 
Di Kota Bengkulu. Data tersebut menunjukkan bahwa semua jenis usaha merupakan 
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bagian dari UMKM, tidak ada pemisah antara Usaha Mikro maupun Usaha Kecil 
Menengah. Sehingga peneliti memilih responden hanya dengan melihat omset/aset yang 
besar dari rata-rata keseluruhan usaha. 
2. Keterbatasan yang melekat pada data yang diperoleh melalui alat kuesioner, adanya 
kemungkinan bias yang disebabkan oleh perbedaan persepsi antara peneliti dan responden 
terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan.  
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